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Abstract: Sosialisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman pedagang di Pasar
Perumnas Kota Mataram mengenai jenis-jenis
makanan yang tidak layak untuk diperjualbelikan
berdasarkan aspek keamanan pangan. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi
observasi, = wawancara, dan  penyuluhan
langsung. Hasil observasi menunjukkan adanya
bahan pangan yang diduga mengandung boraks
serta kondisi lapak yang kurang bersih.
Wawancara mengungkapkan bahwa sebagian
pedagang belum memahami bahaya bahan
tambahan seperti boraks dan pentingnya
menjaga kebersihan lapak. Sosialisasi dilakukan
secara langsung dengan pendekatan partisipatif,
dan berhasil meningkatkan kesadaran pedagang
mengenai kebersihan, pergantian bahan pangan
yang tidak layak, serta pentingnya membaca
komposisi produk yang dijual. Kegiatan ini
berkontribusi  pada  upaya  menciptakan
lingkungan pasar tradisional yang lebih sehat
dan aman bagi konsumen.

Boraks, Edukasi Kesehatan, Keamanan Pangan,
Pasar Tradisional, Pedagang Pasar, Sanitasi,
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Makanan merupakan kebutuhan dasar bagi seluruh makhluk hidup, namun

keberadaannya juga memiliki potensi besar untuk terkontaminasi oleh berbagai jenis

mikroorganisme patogen, seperti kuman dan bakteri, yang dapat menimbulkan

gangguan kesehatan, termasuk penyakit infeksi seperti diare serta kasus keracunan

makanan. Risiko ini semakin tinggi pada makanan yang dijual oleh Pedagang Kaki

Lima (PKL), mengingat proses penyimpanan sering kali tidak sesuai standar,

pengolahan makanan dilakukan dengan cara yang kurang tepat, dan penyajian yang

jauh dari prinsip-prinsip kebersihan dan sanitasi yang memadai (Deviatin et al., 2024).

Keamanan pangan merupakan salah satu aspek krusial yang menjadi pertimbangan
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utama bagi konsumen dalam menentukan pilihan terhadap produk makanan yang
akan dikonsumsi. Dalam konteks kesehatan masyarakat, konsumsi makanan yang
sehat dan aman memiliki peran yang sangat signifikan dalam mendukung upaya
peningkatan derajat kesehatan secara menyeluruh. Makanan yang tidak hanya bergizi
tetapi juga terjamin keamanannya menjadi salah satu syarat utama untuk
menciptakan masyarakat yang produktif dan berkualitas (Pathiassana & Izharrido,
2021).

Keamanan pangan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam
setiap tahapan produksi dan penyajian makanan, karena pangan dapat mengandung
tiga jenis potensi bahaya, yaitu bahaya biologis, kimia, dan fisik. Bahaya biologis
mencakup kontaminasi mikroorganisme seperti bakteri, virus, atau parasit; bahaya
kimia meliputi paparan bahan berbahaya seperti pestisida, logam berat, atau bahan
tambahan yang tidak sesuai standar; sedangkan bahaya fisik mencakup keberadaan
benda asing seperti serpihan plastik, logam, atau kotoran yang tidak sengaja masuk
ke dalam makanan. Meskipun suatu makanan memiliki tampilan yang menggugah
selera dan kandungan gizi yang mencukupi, hal tersebut tidak menjamin
keamanannya jika dalam proses pengolahan terjadi pencemaran dari salah satu atau
bahkan kombinasi ketiga jenis bahaya tersebut. Akibatnya, makanan yang seharusnya
bermanfaat bagi tubuh justru dapat menjadi sumber penyakit atau gangguan
kesehatan, sehingga tidak layak dikonsumsi (Wulandari et al., 2023).

Keamanan pangan tidak hanya penting dalam konteks konsumsi rumah
tangga, tetapi juga sangat krusial dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang bergerak di bidang pengolahan makanan dan minuman. Mengingat
peran strategis UMKM dalam memenuhi kebutuhan pangan lokal, penerapan prinsip
keamanan pangan oleh pelaku usaha menjadi kunci untuk melindungi konsumen
dari risiko kesehatan yang timbul akibat konsumsi makanan yang tidak aman.
Pemahaman dan praktik yang tepat terkait keamanan pangan oleh UMKM sangat
berperan dalam mencegah terjadinya penyakit akibat makanan tercemar. Di berbagai
negara, termasuk Indonesia, telah diberlakukan peraturan yang mengatur standar
keamanan pangan yang wajib dipatuhi oleh pelaku UMKM sebagai bentuk
perlindungan terhadap masyarakat. Kepatuhan terhadap regulasi ini tidak hanya
menjadi kewajiban hukum, tetapi juga merupakan upaya untuk mempertahankan
kualitas produk dan menjaga kepercayaan konsumen. Dalam hal ini, kegiatan
penyuluhan atau sosialisasi mengenai keamanan pangan memainkan peranan
penting dalam membantu pelaku UMKM memahami ketentuan yang berlaku serta
menerapkannya dalam proses produksi. Melalui edukasi yang berkelanjutan, UMKM

diharapkan mampu meningkatkan mutu produknya, sehingga menghasilkan
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makanan yang aman, sehat, dan lebih diminati oleh konsumen karena dinilai

memenuhi standar kualitas yang layak konsumsi (Palupi et al., 2023).

Telaah Literatur

Dalam upaya menjaga keamanan pangan di tingkat produsen maupun
konsumen, sosialisasi mengenai potensi bahaya dalam bahan pangan menjadi aspek
penting yang perlu dilakukan secara berkelanjutan. Hermanto et al., (2022)
menjelaskan bahwa kegiatan sosialisasi pengawasan keamanan pangan segar asal
tumbuhan (PSAT) memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman
kelompok tani terhadap risiko kontaminasi bahan pangan, khususnya yang berkaitan
dengan residu pestisida. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis
mengenai konsep pangan aman, tetapi juga dilengkapi dengan informasi praktis
mengenai jenis-jenis bahaya kimia dan biologis yang dapat terkandung dalam sayur
atau buah yang tidak diolah atau ditangani dengan benar. Penerapan metode pre-test
dan post-test dalam kegiatan sosialisasi tersebut menunjukkan peningkatan tingkat
pengetahuan peserta, yang mengindikasikan efektivitas pendekatan edukatif dalam
memperbaiki pola pikir serta perilaku produsen pangan lokal. Hal ini menegaskan
bahwa edukasi melalui penyuluhan langsung sangat relevan diterapkan dalam
konteks pasar tradisional, termasuk di Pasar Perumnas Kota Mataram, untuk
mengurangi peredaran makanan yang tidak layak konsumsi serta mendorong
kesadaran pedagang dalam menjaga mutu produk pangan yang mereka jual
(Hermanto et al., 2022).

Sanitasi dan keamanan pangan merupakan dua aspek fundamental yang harus
diperhatikan dalam setiap proses produksi makanan, khususnya di sektor Usaha
Mikro dan Kecil (UMK). Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2022),
dijelaskan bahwa pelaku UMK masih sering menghadapi kendala dalam memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip sanitasi yang benar dalam aktivitas produksi
makanan. Melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan secara langsung, para pelaku
usaha diberikan pengetahuan mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
produksi, personal hygiene, serta pengolahan makanan yang sesuai standar keamanan
pangan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan mampu
meningkatkan kesadaran pelaku UMK terhadap risiko kesehatan yang mungkin
timbul akibat produk yang tidak higienis. Pendekatan edukatif ini juga mendorong
pelaku usaha untuk memperbaiki sistem produksi mereka agar sesuai dengan standar
keamanan pangan yang berlaku. Temuan tersebut relevan dengan kondisi di

lingkungan pasar tradisional seperti Pasar Perumnas Kota Mataram, di mana
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penyuluhan serupa sangat dibutuhkan untuk mencegah peredaran makanan yang
tidak layak konsumsi dan meningkatkan perlindungan kesehatan masyarakat secara
lebih luas (Dewi et al., 2022).

Keamanan pangan merupakan aspek fundamental dalam penyediaan
makanan yang aman dan layak konsumsi, khususnya pada lingkungan yang dekat
dengan kelompok rentan seperti anak-anak sekolah. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh tim dari Universitas Muhammadiyah Semarang, diketahui bahwa tingkat
pengetahuan pedagang jajanan mengenai keamanan pangan berada dalam kategori
sedang hingga baik. Namun, pengetahuan tersebut belum sepenuhnya tercermin
dalam praktik sehari- hari, terutama dalam hal kebersihan alat, penyimpanan bahan
makanan, serta sanitasi lingkungan tempat berdagang. Studi ini menyoroti adanya
kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku, yang menunjukkan perlunya
intervensi lanjutan melalui sosialisasi atau pendampingan yang lebih intensif.
Temuan ini relevan dalam konteks pengelolaan pangan di pasar tradisional seperti
Pasar Perumnas Kota Mataram, di mana aktivitas perdagangan makanan
berlangsung setiap hari dan melibatkan banyak konsumen dari berbagai latar
belakang. Memberikan pemahaman yang kuat mengenai prinsip keamanan pangan
kepada para pedagang menjadi kunci penting dalam upaya menekan peredaran
makanan yang tidak layak konsumsi serta meningkatkan kualitas kesehatan

masyarakat secara luas (Aminah & Nur Hidayah, 2004).

Metode Penelitian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui program sosialisasi
yang berlokasi di Pasar Perumnas, Kota Mataram. Sasaran utama dari program ini
adalah para pedagang aktif yang menjual makanan dan minuman siap konsumsi di
area pasar. Peserta dipilih secara purposif, dengan mempertimbangkan intensitas
mereka dalam berjualan makanan, serta potensi keterpaparan mereka terhadap risiko
menjual produk yang tidak memenuhi standar keamanan pangan.

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama tiga hari dan dilakukan secara
bertahap agar peserta dapat memahami materi secara komprehensif dan aplikatif.
Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu:

1. Observasi
Observasi dilakukan pada tahap awal untuk mengidentifikasi kondisi
aktual praktik penanganan makanan di lapangan, termasuk cara
penyimpanan, kebersihan alat, serta bahan-bahan yang digunakan. Tujuan

dari tahap ini adalah untuk mendapatkan gambaran umum mengenai
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pengetahuan dan kebiasaan para pedagang sebelum dilakukan intervensi
edukatif (Imelda, 2018).
2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung kepada pedagang makanan
untuk menggali informasi mengenai persepsi mereka terhadap keamanan
pangan, kesadaran tentang jenis makanan yang tidak layak konsumsi, serta
tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan prinsip kebersihan dan
sanitasi. Informasi ini digunakan untuk menyesuaikan pendekatan dan materi

sosialisasi dengan kebutuhan peserta (Krisno et al., 2013).

3. Sosialisasi

Tahap inti kegiatan berupa penyuluhan langsung mengenai jenis-jenis
makanan yang tidak layak diperjualbelikan, bahaya biologis dan kimia pada
makanan, serta praktik sederhana yang dapat diterapkan untuk menjaga
keamanan produk pangan. Materi disampaikan secara lisan, dilengkapi
dengan media visual dan demonstrasi interaktif, agar peserta dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan secara langsung dalam kegiatan jual
beli mereka.

Seluruh tahapan ini dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa
kegiatan sosialisasi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif —yaitu
mampu mendorong perubahan perilaku pedagang dalam menerapkan prinsip
keamanan pangan, guna melindungi konsumen dan menciptakan lingkungan pasar

yang sehat.
Hasil dan Pembahasan

1. Observasi
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Langkah pertama yang dilaksanakan untuk mendukung sosialisasi ini
adalah melaksanakan kegiatan observasi. Dimana pada kegiatan ini dilakukan
analisis mengenai kondisi bahan-bahan pangan yang mentah, setengah jadi,
maupun jadi di Pasar Perumnas Kota Mataram. Pada observasi ini ditemukan
beberapa bahan pangan yang diperjualbelikan, memiliki kandungan yang
cukup berbahaya yaitu kerupuk ysng komposisinya mengandung sode
dimana sode sendiri memiliki kandungan borax yang sangat berbahaya bagi
tubuh. Selain itu ditemukan pula beberapa pedagang yang memiliki kondisi
lapak yang kurang bersih (Sulaiman et al., 2024).

2. Wawancara

Setelah tahap observasi telah dilaksanakan, selanjutnya adalah tahap
wawancara, dimana dilakukan aktivitas tanya jawab kepada beberapa
pedagang di Pasar Perumnas Kota Mataram mengenai bahan-bahan pangan
baik mentah, jadi, maupun setengah jadi yang mereka perjualbelikan. Tahap
wawancara ini perlu untuk menelaah sejauh mana pemahaman para pedagang
mengenai komposisi maupun kualitas dari bahan makanan yang mereka

perjualbelikan (Liliskarlina & Irwana, 2024).

21



Vol. 4, No. 01, Agustus 2025, pp. 16-26

3. Sosialisasi
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi di Pasar Perumnas Kota Mataram

Setelah mengetahui dan menganalisis secara langsung mengenai
kondisi bahan pangan yang diperjualbelikan di Pasar Perumnas Kota Mataram
melalui tahap observasi dan juga menelaah sejauh mana pemahaman para
pedagang mengenai bahan makanan yang diperjualbelikan melalui
wawancara, selanjutnya dilaksanakan tahap inti yaitu sosialisasi. Hal-hal yang
disampaikan dalam sosialisasi jenis-jenis makanan yang tidak baik untuk
diperjualbelikan di Pasar Perumnas Kota Mataram adalah sebagai berikut.

a. Dianjurkan untuk membersihkan lapak sesering mungkin dan rutin secara
konsisten
Pengelolaan kebersihan yang baik sangat diperlukan dalam
mengelola pasar tradisional yang bersih dan sehat (SaThierbach et al., 2015).
Salah satunya adalah kebersihan dari lapak tempat menjual bahan pangan.
Kebersihan lapak dapat mencerminkan bagaimana kualitas dari bahan
pangan yang diperjualbelikan (Isni et al.,, 2023). Pada sosialisasi ini
diberikan pemahaman kepada para pedagang bahwa kebersihan lapak
dagangan merupakan hal krusial yang harus diperhatikan. Selain untuk
menjaga kebersihan bahan pangan yang diperjualbelikan, lapak yang
bersih juga dapat menarik minat konsumen untuk berbelanja di lapak
tersebut.
b. Rajin mengganti/membersihkan barang maupun bahan pangan yang
diperjualbelikan
Pengelolaan kebersihan yang baik sangat diperlukan dalam

mengelola pasar tradisional yang bersih dan sehat. Pedagang yang rutin
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membersihkan meja dan tempat dagangannya, membuang sampah bekas
jualan, serta menjaga rapi tempannya berkontribusi pada citra pasar yang
lebih bersih dan tertib (Untari et al., 2023). Pengelolaan kebersihan yang
baik sangat diperlukan dalam mengelola pasar tradisional yang bersih dan
sehat. Salah satunya adalah kebersihan dari lapak tempat menjual bahan
pangan. Kebersihan lapak dapat mencerminkan kualitas bahan pangan
yang diperjualbelikan. Pada sosialisasi ini diberikan pemahaman kepada
para pedagang bahwa kebersihan lapak dagangan merupakan hal krusial
yang harus diperhatikan. Selain untuk menjaga kebersihan bahan pangan
yang diperjualbelikan, lapak yang bersih juga dapat menarik minat
konsumen untuk berbelanja di lapak tersebut.

c. Memperhatikan komposisi dari bahan pangan yang dijual dan
menghindari bahan pangan yang mengandung boraks

Perhatian terhadap komposisi bahan pangan yang diperjualbelikan

dan menghindari yang mengandung boraks sangat penting untuk
menjamin keamanan pangan. Studi menunjukkan bahwa beberapa jenis
kerupuk di pasar tradisional seperti di Jember dan Madiun mengandung
boraks dengan kadar yang melebihi batas aman (RQ > 1, ECR > 0,0001),
sehingga berpotensi merusak ginjal dan sistem saraf (Tanjung et al., 2021;
Prodi Farmasi Madiun, 2023). Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi
kepada pedagang agar tidak menggunakan bahan yang berbahaya dan
selalu memperhatikan label serta komposisi sebelum menjual produk. Oleh
karena itu, pada sosialisasi ini diberikan pemahaman umum mengenai
bahaya dari penggunaan boraks dalam makanan. Sehingga para pedagang
diharapkan lebih sadar dan peduli mengenai kesehatan dari konsumennya
(Juwita et al., 2021).

Kesimpulan dan Saran

a. Kesimpulan
Kegiatan sosialisasi mengenai jenis-jenis makanan yang tidak baik
untuk diperjualbelikan di Pasar Perumnas Kota Mataram memberikan
gambaran bahwa masih terdapat pedagang yang menjual bahan pangan
dengan potensi bahaya, seperti kerupuk yang diduga mengandung boraks,
serta kurangnya kebersihan lapak dagangan. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa pemahaman pedagang terhadap kualitas dan komposisi

bahan pangan masih beragam, dan sebagian belum menyadari dampak negatif
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dari bahan tambahan pangan berbahaya seperti boraks. Kegiatan sosialisasi
yang dilakukan secara langsung telah memberikan dampak positif dengan
meningkatkan pemahaman pedagang mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lapak, mengganti barang dagangan yang sudah tidak layak, serta
memeriksa komposisi bahan makanan yang diperjualbelikan. Edukasi ini
berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran akan pentingnya keamanan
pangan, yang pada akhirnya bertujuan untuk menciptakan lingkungan pasar
yang lebih bersih.
b. Saran
1. Bagi Pedagang
Disarankan untuk secara konsisten menjaga kebersihan lapak, rutin
mengganti bahan pangan yang sudah tidak layak, dan membaca serta
memahami komposisi bahan pangan yang dijual agar tidak menggunakan
bahan berbahaya seperti boraks.
2. Bagi Pengelola Pasar
Perlu dibuat sistem monitoring berkala terhadap kondisi kebersihan
lapak dan keamanan bahan pangan yang dijual, serta menyediakan sarana
pendukung seperti tempat cuci tangan dan pengelolaan sampah.
3. Bagi Pemerintah atau Dinas Kesehatan
Sosialisasi serupa perlu dilanjutkan dan ditingkatkan cakupannya ke
pasar-pasar tradisional lainnya, dengan menyertakan pelatihan praktis dan
inspeksi bahan pangan secara berkala.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu dilakukan studi lanjutan dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur efektivitas jangka panjang dari sosialisasi ini terhadap
perubahan perilaku pedagang, serta menguji secara laboratorium bahan

pangan yang dicurigai mengandung zat berbahaya.
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